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ABSTRAK 
Pariwisata merupakan salah satu faktor yang strategis dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat, yaitu melalui kunjungan wisatawan dan penyerapan 
tenaga kerja dapat meningkatkan pendapatan dan membuka peluang usaha baru 
bagi masyarakat. Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu daerah di 
provinsi Lampung yang memiliki objek pariwisata yang menarik dan potensial, 
salah satunya Objek Wisata Pantai Kerang Mas. Namun disisi lain kondisi 
ekonomi masyarakat disekitar objek wisata (Desa Muara Gading Mas) masih 
belum stabil, karena mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan yang 
pendapatnnya tergantung dari hasil laut yang mereka peroleh. 
Melihat problematika ini, Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan objek wisata Pantai Kerang Mas, 
agar membuka peluang usaha baru sehingga menjadi solusi bagi ekonomi 
masyarakat sekitar. 
Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui strategi pengembangan 
pariwisata (objek wisata Pantai Kerang Mas) yang digunakan oleh Dinas 
Pariwisata dalam  meningkatkan perekonomian masyarakat. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dan metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dalam 
analisis data menggunakan deskriptif analisis. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat empat (4) strategi 
yang digunakan Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur dalam 
mengambangkan pariwisata agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, 
yaitu (1) pembangunan fisik/sarana prasarana pariwisata, (2) meningkatkan SDM 
(melalui pendidikan dan pelatihan), (3) melakukan promosi atau pemasaran 
pariwisata, dan (4) pengadaan kegiatan/ event-event pariwisata yaitu 101 festival.  
Sedangkan dampak pengembangan pariwisata terhadap perekonomian 
masyarakat dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dibuktikan bahwa dengan 
diadakannya festival-festival dapat meningkatkan pengunjung dan menyerap 
banyak tenaga kerja yang hadir dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Dimana jumlah pengunjung festival  pada tahun 2017 sebanyak 40.413 
pengunjung, kemudian mengalami peningkatan lebih dari 100% pada tahun 2018 
menjadi 85.013 pengunjung dan pada tahun 2019 juga  mengalami peningkatan 
sebanyak 5% menjadi 89.530 pengunjung., Begitu juga dengan jumlah tenaga 
kerja yang hadir pada festival terus mengalami peningkatan, yaitu pada tahun 
2017 tenaga kerja yang hadir sebanyak 254 terdiri dari pedagang dan penyedia 
jasa, namun tahun berikutnya mengalami sedikit penuruan sebanya 5% menjadi 
241 pedagang, hal ini mungkin disebabkan karena kegiatan festival hanya 
dilakukan satu kali, namun pada tahun 2019  ini mengalami peningkatan kembali 
18,3% menjadi 295 pedagang yang hadir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab Latin 
Pada penuliasan tesis ini penulis menggunakan pedoman transliterasi arab 
latin yang dikeluarkan oleh Program Pasca Sarjana UIN Raden Intan Lampung 
Tahun 2010, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. 
Pedoman Transliterasi Arab Latin 
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab 
Huruf  
Latin 
Tidak dilambangkan
b
t
j f
q
kh k
d l 
m
r n 
z w
s h 
sy ' 
y 
B. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 
Harkat dan huruf Huruf dan tanda 
Pedoman transliterasi ini dimodifikasi dari: tim puslitbang lektur 
keagamaan, pedoman transliterasi arab-latin, proyek pengkajian dan 
pengembangan lektur pendidikan agama, badan litbang agama dan diklat 
keagamaan departemen agama republic indonesia, Jakarta 2003. 
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ABSTRAK 
Pariwisata merupakan salah satu faktor yang strategis dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat, yaitu melalui kunjungan wisatawan dan 
penyerapan tenaga kerja dapat meningkatkan pendapatan dan membuka peluang 
usaha baru bagi masyarakat. Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu 
daerah di provinsi Lampung yang memiliki objek pariwisata yang menarik dan 
potensial, salah satunya Objek Wisata Pantai Kerang Mas. Namun disisi lain 
kondisi ekonomi masyarakat disekitar objek wisata (Desa Muara Gading Mas) 
masih belum stabil, karena mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan 
yang pendapatannya tergantung dari hasil laut yang mereka peroleh. 
Melihat problematika ini, Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur 
memiliki peranan penting dalam meningkatkan objek wisata Pantai Kerang Mas, 
agar dapat membuka peluang usaha baru sehingga menjadi solusi bagi ekonomi 
masyarakat sekitar. 
Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui strategi pengembangan 
pariwisata (objek wisata Pantai Kerang Mas) yang digunakan oleh Dinas 
Pariwisata dalam  meningkatkan perekonomian masyarakat. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Dan metode 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dalam 
analisis data menggunakan deskriptif analisis. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat empat (4) strategi 
yang digunakan Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur dalam 
mengambangkan pariwisata agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, 
yaitu (1) pembangunan fisik/sarana prasarana pariwisata, (2) meningkatkan SDM 
(melalui pendidikan dan pelatihan), (3) melakukan promosi atau pemasaran 
pariwisata, dan (4) pengadaan kegiatan/ event-event pariwisata yaitu 101 festival.  
Sedangkan dampak pengembangan pariwisata terhadap perekonomian 
masyarakat dapat dikatakan cukup baik. Hal ini dibuktikan bahwa dengan 
diadakannya festival-festival/ kegiatan pariwisata dapat meningkatkan 
pengunjung dan menyerap banyak tenaga kerja yang hadir dan terus mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. Dimana jumlah pengunjung festival  pada tahun 
2017 sebanyak 40.413 pengunjung, kemudian mengalami peningkatan lebih dari 
100% pada tahun 2018 menjadi 85.013 pengunjung dan pada tahun 2019 juga  
mengalami peningkatan sebanyak 5% menjadi 89.530 pengunjung., Begitu juga 
dengan jumlah tenaga kerja yang hadir pada festival terus mengalami 
peningkatan, yaitu pada tahun 2017 tenaga kerja yang hadir sebanyak 254 terdiri 
dari pedagang dan penyedia jasa, namun tahun berikutnya mengalami sedikit 
penuruan sebanya 5% menjadi 241 pedagang, hal ini mungkin disebabkan karena 
kegiatan festival hanya dilakukan satu kali, namun pada tahun 2019  ini 
mengalami peningkatan kembali 18,3% menjadi 295 pedagang yang hadir. 
Kata kunci: Pengembangan Pariwisata, Ekonomi Masyarakat 
1BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
kehidupan manusia, dengan tujuan agar kehidupan manusia menjadi lebih baik 
dan bermakna. Tentu saja untuk menjalani kehidupan yang seperti itu, manusia 
harus dapat memenuhi kebutuhannya sesuai dengan fitrahnya. Salah satu aspek 
yang menunjang hidup manusia adalah ekonomi. Ekonomi merupakan instrumen 
yang  sangat penting dan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
manusia seperti sandang, pangan dan papan.  
Islam juga menganjurkan umatnya untuk melakukan kegiatan ekonomi, 
sebagaimana Allah SWT telah membuka jalan bagi hambanya untuk mencari 
rezeki agar dapat memenuhi kebutuhannya, dengan cara-cara yang sesuai dengan 
kaidah  islam. Seperti dalam firmannya dibawah ini: 
 telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung  (Q.S. Al- : 10)
1
Allah juga berfirman,  
 ada dosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Rabb- (Q.S. Al-Baqarah: 198)
2
1
 Al-
2
Ibid, h. 31 
2Terdapat juga hadist ,  
Dari ayat dan hadist di atas sangat jelas menerangkan bahwa 
sesungguhnya Islam merupakan agama yang sangat menganjurkan kegiatan 
ekonomi. Dan islam bukanlah agama yang mengajarkan kita untuk hidup miskin 
dan mencintai kemiskinan, seperti arti dalam hadist diatas bahwa kemiskinan 
dapat mendekatkan kita dengan kekufuran. Selain itu, telah kita ketahui juga 
bahwa Rasululloh SAW yang merupakan panutan umat islam adalah seorang 
pelaku ekonomi yaitu seorang pedagang kaya raya yang sangat jujur. Sudah 
seharusnya kita sebagai umat islam meneladani kehidupan beliau dari berbagai 
aspek termasuk kehidupan ekonominya.  
Oleh sebab itu, berdasarkan pemaparan diatas kita sebagai manusia harus 
berupaya dengan segenap tenaga untuk mencari rezeki (nafkah/harta) dengan 
cara melakukan kegiatan ekonomi (dengan catatan harus sesuai dengan  
ajaran/kaidah  islam). Apabila kondisi ekonomi baik maka dapat memberikan 
dampak positif dalam berbagai hal, selain dapat memenuhi kebutuhan pokok atau 
finansial, kondisi ekonomi yang baik akan berdampak posisif juga pada 
lingkungan sekitar, yaitu seperti minimnya kesenjangan sosial dengan begitu 
tindakan kriminalitas dapet diminimalisir, dan kehidupan masyarakat menjadi 
lebih sejahtera. 
Negara Republik Indonesia telah mengatur setiap daerahnya untuk 
menggali potensi yang dimiliki, agar dapat meningkatkan taraf kehidupan 
3masyarakatnya. Sesuai dengan adanya peraturan otonomi daerah sebagaimana 
yang tertuang dalam UU No. 32 Tahun 2004, menyebutkan bahwa setiap daerah 
diberikan kebebasan dan kewenangan untuk mengatur dan mengurus sendiri 
urusan pemerintahaannya menurut asas yang berlaku, 
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salah satunya menentukan 
arah pembangunan ekonominya masing-masing.  Hal ini dilakukan dengan 
maksud  setiap daerah dapat menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki sebagai sumber kegiatan ekonomi. Selain itu dengan otonomi daerah  
diharapkan sistem pemerintahan menjadi lebih efektif, mengingat bahwa 
Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau yang tersebar di 34 provinsi, maka 
akan sangat tidak efektif apabila sistem pemerintahan hanya berpusat pada 
pemerintahan pusat saja. 
Berbicara mengenai potensi daerah, kabupaten Lampung Timur 
merupakan salah satu daerah di Lampung yang memiliki potensi wisata yang 
menarik dan potensial. Potensi wisata tersebut terdiri dari 46 objek wisata dengan 
berbagai destinasi wisata. Potensi Pariwisata yang dimiliki kabupaten Lampung 
Timur sangatlah beragam, mulai dari potensi wisata alam, budaya, argo, sejarah, 
religi hingga buatan manusia. Masing-masing objek wisata tersebut memiliki daya 
tarik tersendiri. Melihat peluang ini, tentunya potensi pariwisata Lampung Timur 
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat, hal 
ini sejalan dengan Undang-undang nomor 10 Tahun 2009 pasal 4 tentang 
Kepariwisataan, menyebutkan bahwa kepariwisataan bertujuan untuk: 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
3
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004, Tentang Pemerintahan Daerah 
4menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan alam, lingkungan 
dan sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk 
rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa dan mempererat 
persahabatan antar bangsa.
4
Di Desa Muara Gading Mas Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 
Lampung Timur, sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai nelayan, karena 
berdekatan dengan kawasan Pantai Kerang Mas.
5
 Produksi yang dihasilkan ialah 
berbagai macam hasil laut yang bisa dijadikan berbagai macam olahan kuliner. 
Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan bahwa penghasilan pokok masyarakat 
Muara Gading Mas ialah bersumber dari hasil laut. 
Di sisi lain kondisi ekonomi masyarakat Desa Muara Gading Mas ternyata 
masih tidak stabil, hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak Jhon Khusain 
yang merupakan seorang nelayan. Pada wawancara pra-survey beliau 
mengungkapkan bahwa : 
-teman yang lain kurang lebih sama, 
karena kami  masyarakat Muara Gading Mas mayoritas berprofesi sebagai 
nelayan yang penghasilan pokoknya ialah hasil laut yang kami tangkap. 
Jadi penghasilan kami tidak menentu dan tergantung dari banyaknya hasil 
tangkapan yang kami peroleh. Selain itu faktor alam seperti kondisi laut 
pasang, cuaca buruk juga bisa mengganggu aktifitas bekerja kami para 
nelayan
6
Pernyataan bapak Jhon Khusain diatas menunjukkan bahwa kondisi 
ekonomi masyarakat Muara Gading Mas masih belum stabil, karena penghasilan 
sebagai nelayan ternyata masih tidak menentu. Melihat problematika ini, perlu 
4
 Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009, Tentang Kepariwisataan
5
 Profil Desa Muara Gading Mas 
6
 Wawancara, Bapak Jhon Khusain (55th) Pemilik Jasa Ban Pelampung, Tanggal 20 Juli 2019 
Pukul 16.00 WIB 
5disadari oleh pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten 
Lampung Timur yang sangat berperan penting dalam mengembangkan potensi 
pariwisata, mengingat bahwa sektor pariwisata memiliki potensi yang sangat 
besar dalam menumbuhkan perekonomian masyarakat. Di Desa Muara Gading 
Mas sendiri memiliki objek wisata yang cukup potensial untuk dikembangkan, 
yaitu berupa Pantai Kerang Mas yang cocok untuk di jadikan destinasi wisata 
unggulan.  
Melihat peluang tersebut, Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur 
perlu melakukan strategi dalam pengembangan pariwisata agar dapat 
meningkatkan dan menstabilkan perekonomian masyarakat. Berdasarkan latar 
Pariwisata dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat (Studi Pada Dinas 
Pariwisata Kabupaten Lampung Timur) 
B. Identifikasi Masalah  
Berangkat dari latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasi 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Kabupaten Lampung Timur memiliki potensi pariwisata yang menarik dan 
potensial, yaitu terdiri dari 46 objek wisata dengan beragam destinasi 
wisata. Apabila potensi pariwisata tersebut dapat dikembangkan dengan 
baik, maka dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat, salah satu objek wisata yang potensial tersebut 
ialah Objek Wisata Pantai Kerang Mas di Desa Muara Gading Mas, 
kecamatan Labuhan Maringgai. 
62. Di sisi lain kondisi ekonomi masyarakat Desa Muara Gading Mas yang 
berada di kawasan Pantai Kerang Mas ternyata masih belum stabil, karena 
penghasilan sebagai nelayan ternyata masih tidak menentu.  
3. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya peningkatan ekonomi yang dilakukan 
oleh pemerintah daerah, dalam hal ini ialah Dinas Pariwisata Kabupaten 
Lampung Timur agar dapat mengembangkan potensi pariwisata yang ada, 
salah satunya potensi pariwisata Pantai Kerang Mas. Mengingat bahwa 
kegiatan pada sektor pariwisata dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
ekonomi masyarakat. 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian hanya terkait  
pada: 
1. Strategi Pengembangan Pariwisata dalam Meningkatkan Perekonomian 
Masyarakat (Studi pada Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur) 
2. Dalam penelitian ini penulis memilih: 
a. Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur sebagai subjek penelitian  
b. Objek Wisata Pantai Kerang Mas dan masyarakat Desa Muara Gading 
Mas sebagai objek penelitian yang terkena dampak pengembangan 
pariwisata. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah pada 
penelitian ini ialah: Bagaimana Strategi Pengembangan Pariwisata yang dilakukan 
7oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur dalam Meningkatkan 
Perekonomian Masyarakat?  
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata yang digunakan oleh 
Dinas Pariwisata Kabupaten Lampung Timur dalam Meningkatkan Perekonomian 
Masyarakat.  
b. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu pengetahuan 
seputar peningkatan/pemberdayaan ekonomi pada sektor pariwisata. 
b) Dapat memperkaya kajian ilmu pengembangan masyarakat dan sosial 
ekonomi. 
2. Secara praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kepentingan umum, 
baik sektor pemerintah maupun yang lainnya dalam upaya pengembangan 
pariwisata agar dapat  meningkatkan perekonomian masyarakat.  
b. Serta dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakat luas 
pada umumnya. 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan 
mengindentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa 
8yang ada dan yang belum ada. Penelitian ini ditunjang dengan kajian pustaka 
terdahulu, diantaranya sebagai berikut: 
1. Tesis  dengan judul 
Pendapatan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Semarang  oleh Timang 
Setyorini (Program Magister Ilmu Hukum, Universitas Diponegoro, Semarang, 
2004) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan pariwisata 
dalam rangka meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat kabupaten 
Semarang. 
Analisis Prospek keberhasilan penerapan manajemen partisipatif dengan 
melihat Kondisi Kunci (Key Conditions) serta perkembangan dan fenomena 
berbagai aspek yang tumbuh selama ini, maka skenario bagi pengembangan 
kepariwisataan Kabupaten Semarang dalam kurun waktu lima tahun kedepan 
dapat dibagi menjadi dua skenario utama yaitu : (1) Skenario Progesif : 
Dengan mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki untuk mendukung 
percepatan meraih peluang dan meminimalkan ancaman yang ada. (2) 
Skenario Penetratif : Dengan mendayagunakan hasil pencapaian peluang yang 
ada untuk menetralisir ancaman yang mungkin timbul.  
Dengan menganalisis lingkungan yang ada, maka secara garis besar tujuan 
pengembangan pariwisata Kabupaten Semarang dapat dirumuskan sebagai 
berikut : Terwujud Kabupaten Semarang sebagai Daerah Tujuan Wisata 
(DTW) yang maju, dinamis dan handal, sehingga untuk mewujudkan tujuan 
diatas maka perlu adanya usaha dari pemerintah untuk meningkatkan dan 
9mengoptimalkan serta pemanfaatan potensi pariwisata agar dapat 
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat dan pengembangan wilayah 
dengan tetap memperhatikan konsep pelestarian. 
2. Tesis dengan judul Dampak Perkembangan Pariwisata Terhadap Kondisi 
Lingkungan, Sosial dan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Kawasan 
Magister Ilmu Lingkungan, Universitas Diponegoro, Semarang, 2002) 
Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak perkembangan pariwisata 
terhadap kondisi lingkungan, sosial dan ekonomi masyarakat di Kawasan 
Pariwisata Sanur, Denpasar Bali. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) dampak terhadap sosial dan ekonomi 
yaitu a) perubahan pekerjaan dari jenis pekerjaan non-pariwisata ke pekerjaan 
yang berhubungan dengan pariwisata, b) pola pembagian kerja dalam mencari 
nafkah, mengelola usaha, mengurus rumah tangga dan keterlibatan dalam 
kegiatan adat, c) kesempatan kerja dan berusaha, paling banyak di hotel-hotel, 
losmen/wisma, penginapan sederhana dan yang lainnya. Dalam bidang usaha 
yang memberikan kesempatan adalah kios cinderamata, warung/kafe, 
bar/restorant, rumah makan, toko dan swalayan. Sedangkan dalam bidang jasa 
adalah perahu layar tradisional, speed boat dan penyewaan kano dan alat-alat 
renang. Semua memberikan dampak positif pada kesejahteraan masyarakat. 2) 
Dampak pada penggunaan lahan yaitu berubahnya fungsi lahan dari 
persawahan, tegalan/huma, perkebunan dan pekarangan menjadi permukinan, 
hotel, restoran atau rumah dan fasilitas pariwisata. 3) Berdasarkan pendekatan 
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the seven magic step of planning, maka pengelolaan dilakukan untuk tujuan 
menjaga dan memelihara daya tarik dan objek wisata. Selain itu untuk 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia secara kualitas dalam rangka 
peningkatan pelayanan dan profesionalitas. 
3. Tesis dengan judul Analisis Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran 
Provinsi Lampung dalam Mengembangkan Objek Wisata di Pantai Sari 
Ringgung  oleh Fitri Melati (Universitas Lampung, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis strategi yang 
dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten 
Pesawaran dalam peningkatan obyek wisata di Pantai Sari Ringgung.  
Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Rencana 
Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) yang di susun oleh 
Pemerintah Daerah sudah sesuai dengan kebutuhan pengembangan obyek 
pariwisata. (2) Penyiapan program pengembangan pariwisata semua sudah 
dilakukan tinggal dilakukan optimalisasi dalam pelaksanaan mengingat masih 
ada beberapa program yang kurang berjalan optimal. (3) Pemerintah daerah 
telah melakukan kerjasama dengan berbagai pihak mulai dari swasta sampai 
dengan masyarakat, kerjasama dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
usaha ekonomi kreatif, melakukan kontrol dan koordinasi dengan pihak 
swasta dalam pelestarian terumbu karang, merehabilitasi terumbu karang yang 
sudah rusak. (4) Peningkatan promosi dan pemasaran pariwisata telah 
dilakukan, seperti memasarkan dan mempromosikan obyek wisata supaya 
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dapat dikenal oleh para wisatawan antara lain melalui kerjasama dengan biro 
perjalanan, memasang baliho, booklet, melakukan sosialisasi atau iklan 
melalui media elektronik serta pemilihan duta wisata. 
G. Kerangka Pikir 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran dan untuk 
memperoleh gambaran yang jelas tentang judul yang diangkat, maka perlu 
dijelaskan supaya tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan yang 
akan dibahas. 
1. Strategi 
strategos yang 
.
7
Konsep ini relevan dengan situasi pada zaman dulu yang sering diwarnai perang, 
di mana jendral dibutuhkan untruk memimpin suatu angkatan perang agar dapat 
memenangkan peperangan tersebut.  
Sedangkan menurut Rangkuti, strategi adalah perencanaan Induk yang 
komprahensif yang menjelaskan bagaimana organisasi/perusahaan akan mencapai 
semua tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan misi yang telah ditetapkan 
sebelumnya.
8
 Jadi pada hakikatnya strategi ialah perencanaan yang berisi 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam  strategi yaitu:
 9
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a. Strategi merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian 
strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada 
tindakan. 
b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, yang artinya arah dari 
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh 
sebab itu, sebelum menentukan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas 
serta dapat diukur keberhasilannya. 
2. Pengembangan Pariwisata 
Pengembangan adalah usaha atau cara untuk memajukan serta 
mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Pengembangan pariwisata pada suatu 
daerah selalu akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi 
masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan pariwisata harus sesuai dengan 
perencanaan yang matang sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat, baik juga 
dari segi ekonomi, sosial dan juga budaya. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 
Tentang Kepariwisataan. Pengertian pariwisata adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kegiatan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik 
wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut.
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Secara spesifik pengembangan pariwisata dapat diartikan sebagai suatu 
proses yang menekankan cara untuk mengembangkan atau memajukan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan wisata. Sektor pariwisata sangat perlu 
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dikembangkan untuk kemakmuran bersama, karena sektor pariwisata memiliki 
dampak positif  pada berbagai aspek, yaitu ekonomi, sosial, budaya dan lain-lain 
seperti memeratakan kesempatan kerja dan lapangan usaha, mendorong 
pembangunan daerah, meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 
memperkaya kebudayaan nasional dan tetap mempertahankan kepribadian bangsa 
serta tetap terpelihara nilai agama, mempererat persahabatan antar bangsa, cinta 
tanah air serta memperhatikan kelestarian fungsi dan mutu lingkungan hidup 
untuk pengembangan produk nasional.  
Dengan suksesnya sektor pariwisata di sebuah daerah maka diharapkan 
mampu memberikan sumbangan yang cukup besar dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan konsep 
pengembangan masyarakat islam yaitu mendorong manusia untuk berusaha 
menuju kehidupan yang lebih baik. Sesuai dengan firman Allah SWT QS. Ar-
Artinya: 
-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sebalum mereka merubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
 (QS.Ar-
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11
 Kementerian Agama RI, Al- , (Penertbit Abyan: Banjarsari 
Solo, 2016), h.250 
14
3. Peningkatan Perekonomian Masyarakat 
Pengertian ekonomi secara umum memiliki arti yaitu, hal yang 
mempelajari perilaku manusia dalam mengembangkan sumberdaya yang langka, 
yang mana ruang lingkup ekonomi meliputi satu bidang perilaku manusia terkait 
dengan konsumsi, produksi dan distribusi.
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Peningkatan Perekonomian merupakan suatu hal yang sepenuhnya harus 
dilakukan guna memberikan kesejahteraan pada masyarakat. Peningkatan 
ekonomi juga mempunyai peran penting dalam mengurangi kemiskinan dan 
penciptaan lapangan kerja. 
Sejak diberlakukannya UU No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah, 
setiap daerah diberikan kebebasan dan kewenangan untuk menentukan arah 
pembangunan ekonominya masing-masing. Untuk itu diperlukan kemampuan 
daerah dalam menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki 
sebagai sumber kegiatan perekonomian. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memajukan ekonomi masyarakat dengan cara mendayagunakan sumber daya 
lokal yang ada di wilayah sekitar untuk dijadikan nilai jual yang tinggi sehingga 
menumbuhkan minat berwirausaha bagi masyarakat. 
Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu daerah di provinsi 
Lampung yang memiliki sumberdaya lokal berupa objek pariwisata yang menarik 
dan potensial. Potensi pariwisata tersebut, dapat memberikan banyak manfaat 
dalam beberapa aspek salah satunya aspek ekonomi. Sektor pariwisata memiliki 
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konrtribusi terhadap perdagangan, hotel dan restoran dan juga usaha-usaha 
disekitar pariwisata. 
Beberapa upaya yang perlu diterapkan oleh pemerintah untuk memajukan 
peningkatan perekonomian masyarakat (desa) adalah sebagai berikut:
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1. Meningkatkan Pembangunan fisik/Infrastruktur 
Pertama, sudah diketahui umum jika infrastruktur adalah kunci utama 
kemajuan ekonomi masyarakat. Infrastruktur yang memadai memudahkan 
masyarakat desa untuk melakukan mobilisasi barang dan jasa daerah. Kemajuan 
infrastruktur juga akan menarik minat investor untuk berinvestasi bagi kemajuan 
daerah. Jika ada investasi maka pembangunan sarana transportasi untuk 
kelancaran kegiatan ekonomi akan semakin meningkat. Maka meningkatkan 
pembangunan infrastruktur sangat penting untuk meningkatkan ekonomi 
masyarakat. 
2. Memajukan Potensi  
Kedua, setelah masalah infrastruktur bisa teratasi maka selanjutnya adalah 
mengembangkan potensi yang dimiliki. Jika menggunakan kejelian dalam 
mengamati kehidupan masyarakat, maka pasti akan ditemukan potensi besar yang 
dimiliki yang bisa dikembangkan. Pengembangan potensi ini bertujuan untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat, salah satunya potensi pariwisata. 
3. Membangun Sumber Daya Manusia 
Ketiga, saatnya untuk memikirkan sumber daya manusia sebagai potensi 
besar untuk membantu proses percepatan peningkatan ekonomi masyarakat. 
13
 Berdesa.com, 5 Kunci Sukses Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa, Diakses Pada 
Tanggal 9 Oktober 2019 Pukul 16.24 WIB 
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Semua upaya untuk meningkatkan ekonomi tidak akan lepas dari sumber daya 
manusia sebagai pelaku utama. Untuk itu membangun SDM sangat penting untuk 
dilakukan oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 
4. Memanfaatkan Teknologi
Keempat, setelah sumber daya manusia dibangun maka kini telah mampu 
ikut serta berperan aktif meningkatkan ekonomi masyarakat. Untuk membantu 
meningkatkan ekonomi masyarakat desa lebih lanjut bisa memanfaatkan teknologi. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini harus bisa dimanfaatkan 
oleh masyarakat sebagai upaya peningkatan ekonominya. 
Memajukan ekonomi menggunakan teknologi pasti akan memberikan 
hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa teknologi. Sebagai upaya promosi 
potensi yang dimiliki misalnya, bisa memanfaatkan teknologi internet. Disini lah 
pemerintah memiliki peran penting untuk menyediakan koneksi internet bagi 
masyarakat. 
5. Melakukan Proses Berkelanjutan
Kelima, ketika semua tahap telah terlaksana, mulai dari membenahi 
infrastruktur, memajukan potensi desa, meningkatkan kemampuan SDM dan 
teknologi maka pemerintah tinggal menindak lanjuti. Pemerintah pusat atau desa 
tinggal memberikan program sebagai kelanjutan proses pembangunan ekonomi. 
Program yang diberikan harus bisa melibatkan semua elemen masyarakat dalam 
pelaksanaannya. Selain itu program harus dilakukan secara berkelanjutan dan 
terencana sehingga semua elemen bisa memberikan kontribusi kepada ekonomi.  
17
Berikut adalah gambaran kerangka pemikiran yang penulis kaji, dapat 
dilihat pada gambar di bawah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
Landasan teori merupakan uraian tentang teori-teori yang digunakan 
sebagai  konsep dasar pada  penelitian. 
A. Strategi 
Kata "strategi" adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani, . 
demokrasi Athena.
1
 Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata strategi 
2
Pada mulanya istilah strategi tersebut digunakan dalam dunia militer yang 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 
suatu peperangan. Dimana seseorang yang berperan dalam mengatur strategi 
untuk memenangkan peperangan, sebelum melakukan suatu tindakan ia akan 
menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya, baik dilihat dari 
kuantitas mapun kualitas.
3
Terdapat beberapa pendapat lainnya dari para ahli dalam mendefinisikan 
strategi, diantaranya sebagai berikut: 
1.
didefenisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/strategi Diakses pada Tanggal 10 Juli 2019 Pukul 09.25 WIB 
2
 Drs. Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:Mitra Pelajar) h. 488 
3
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Kencana, 
2016) h.125. 
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yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi disertai penyusunan 
4
2. Menurut Quinn, mengartikan strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang 
mengintegrasikan tujuan-tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian 
tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu kesatuan yang utuh. Strategi 
diformulasikan dengan baik akan membantu penyusunan dan pengalokasian 
sumber daya yang dimiliki perusahaan menjadi suatu bentuk yang unik dan 
dapat bertahan. Strategi yang baik disusun berdasarkan kemampuan internal 
dan kelemahan perusahaan, antisipasi perubahan dalam lingkungan, serta 
kesatuan pergerakan yang dilakukan oleh mata-mata musuh.
5
3. Menurut A.Halim, strategi merupakan suatu cara dimana sebuah lembaga atau 
organisasi akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan ancaman lingkungan 
eksternal yang dihadapi serta kemampuan internal dan sumber daya.
6
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
merupakan rencana yang disusun secara sistematis dengan memanfaatkan segala 
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang diinginkan (tujuan yang 
dimaksud bersifat jangka panjang dan berorientasi dalam meningkatkan kualitas 
maupun kuantitas). Dalam melaksanakan fungsi dan peranannya dalam 
pengembangan pariwisata, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya 
4
 Husein Umar, Strategic Management In Action. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001). h.31 
5
 Fitri Melati, Analisis Strategi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung 
Dalam Mengembangkan Objek Wisata Di Pantai Sari Ringgung, (Bandar Lampung: Universitas 
Lampung, 2018), h. 21 
6
Jurnal.unhas, Hugo Itamar, Strategi Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Tana Toraja, 
(Universitas Hasanuddin: Makasar, 2016) h. 10 
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atau strategi dalam pengembangan pariwisata dengan cara memanfaatkan 
kemampuan internal dan sumber daya yang ada.  
Untuk melihat apakah strategi yang telah ditentukan tepat atau tidak, baik 
pada tingkat organisasi maupun bisnis yang ditangani, tidak hanya terletak pada 
akuratnya analisis strategik yang dilakukan dan tepatnya pilihan yang dijatuhkan 
pada satu alternatif yang diperkirakan akan mendukung keseluruhan upaya untuk 
mencapai tujuan dan berbagai sasaran serta mengembang misi yang telah 
ditentukan, melainkan terutama dan pada analisis terakhir terjadi pada waktu 
strategi tersebut diimplementasikan.
7
Menurut Suwarjono dalam bukunya karena 
strategi adalah suatu alat untuk mencapai tujuan baik yaitu tujuan organisasi atau 
perusahaan, maka strategi memiliki beberapa sifat antara lain:
8
1. Menyatu (unifed); yaitu menyatukan seluruh bagian-bagian dalam 
organisasi atau perusahaan. 
2. Menyeluruh (comprehensive); yaitu mencakup seluruh aspek dalam suatu 
organisasi atau perusahaan. 
3. Integral (integrated); yaitu seluruh strategi akan cocok/sesuai dari seluruh 
tingkatan (corporate, business, and functional) 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam merumuskan strategi, 
diantaranya: 
7
 Sondang P Siagian,1995. Manajement Strategis. (Jakarta : Bumi Aksara), h. 198 
8
Suwarjono, Muhammad. 2000. Manajemen Strategis. Konsep dan Kasus.(Yogyakarta : 
YKPN), h. 59 
22 
1) Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh 
organisasi/perusahaan di masa depan dan menentukan misi perusahaan 
untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan tersebut.  
2) Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk mengukur 
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman yang akan dihadapi 
oleh organisasi/perusahaan dalam menjalankan misinya.  
3) Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan dari strategi-strategi yang 
dirancang berdasarkan dari hasil analisis sebelumnya. 
4) Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai alternatif 
strategi dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki dan kondisi 
eksternal yang dihadapi.  
5) Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan jangka pendek 
dan jangka panjang. 
Para eksekutif perlu menjamin bahwa strategi yang mereka susun dapat 
berhasil dengan meyakinkan. Untuk itu, Hatten Hatten memberikan beberapa 
petunjuk bagaimana suatu strategi dibuat sehingga ia bisa sukses. Diantaranya 
sebagai berikut:
 9
1. Strategi harus konsiten dengan lingkungan, strategi dibuat mengikuti arus 
perkembangan masyarakat, dalam lingkungan yang memberi peluang 
untuk bergerak maju 
2. Setiap organisasi tidak hanya membuat satu strategi, tergantung pada 
ruang lingkup kegiatannya apabila ada banyak strategi yang dibuat maka 
9
Nur Ahmad Giffari, Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Mempromosikan Pariwisata Di 
Kabupaten Lombok Timur, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2017) h. 14 
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strategi yang satu haruslah konsisten dengan strategi yang lain. Jangan 
bertentangan atau bertolak belakan, semua strategi senantiasa diserasikan 
satu dengan yang lain 
3. Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua 
sumberdaya dan tidak menceraiberaikan satu dengan yang lain. Persaingan 
tidak sehat antara berbagai unit kerja dalam suatu organisasi seringkali 
mengklaim sumberdayanya, membiarkannya terpisah dari unit kerja 
lainnya sehingga kekuatan-kekuatan yang tidak menyatu itu justru 
merugikan posisi organisasi 
4. Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan 
kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru adalah kelemahannya. 
Selain itu hendaknya juga memanfaatkan kelemahan pesaing dan membuat 
langkah-langkah yang tepat untuk menempati posisi kompetitif yang lebih 
kuat 
5. Sumber daya adalah sesuatu yang kritis. Mengingat strategi adalah sesuatu 
yang mungkin, hendaknya dibuat sesuatu yang memang layak dapat 
dilaksanakan  
6. Strategi hendaknya memperhitungkan resiko yang tidak terlalu besar. 
Memang setiap strategi mengandung resiko, tetapi haruslah berhati-hati, 
sehingga tidak menjerumuskan organisasike lubang yang lebih besar. Oleh 
karena itu strategi hendaknya selalu dapat dikontrol 
7. Strategi hendaknya disusun diatas landasan keberhasilan yang telah 
dicapai  
24 
8. Tanda-tanda suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya dukungan 
dari pihak-pihak yang terkait dari para eksekutif, dari semua pimpinan unit 
dalam organisasi. 
B. Pariwisata 
1. Pengertian pariwisata 
Istilah pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari: 
yang berarti penuh, lengkap, berkeliling; yang berarti rumah, properti, 
pergi terus-terusan, mengembara (roaming 
about) yang bila dirangkai menjadi satu kata melahirkan rumah (kampong) 
berkeliling terus menerus dan tidak bermaksud untuk menetap di tempat yang 
menjadi tujuan perjalanan.
10
 Sedangkan menurut Yoeti, Pariwisata adalah suatu 
perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari 
suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari 
nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 
tersebut untuk memenuhi keinginannya yang beraneka ragam .
11
Dalam pengertian lain, pariwisata adalah lalu lintas orang-orang yang 
meninggalkan tempat kediamannya untuk sementara waktu, untuk berpesiar di 
tempat lain semata-mata sebagai konsumen dari buah hasil perekonomian dan 
kebudayaan, guna memenuhi kebutuhan hidup dan budayanya atau keinginan 
yang beraneka ragam dari pribadinya.
12
10
 Gamal Suwantoro, Dasar-Dasar Pariwisata, (Yogyakarta: ANDI, 2001), h. 3 
11
 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Penerbit Angkasa, 2001), h.98  
12
Warpani P. Suwarjoko, Warpani P. Indira, Pariwisata dalam Tata Ruang Wilayah, 
(Bandung: ITB, 2007) h. 6 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pariwisata merupakan kegiatan manusia yang dilakukan secara sadar yaitu untuk 
melakukan perjalanan dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan, kebutuahan 
dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu, dan kegiatan tersebut bersifat 
sementara (tidak tinggal menetap) dan tidak memperoleh penghasilan.  
Jadi suatu perjalanan dapat dianggap sebagai perjalanan wisata jika 
memenuhi 3 syarat, yaitu : 
1. Harus bersifat sementara. 
2. Harus bersifat sukarela dalam arti tidak terjadi paksaan. 
3. Tidak bekerja yang menghasilkan upah atau bayaran. 
Pada Undang-Undang No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, 
dijelaskan bahwa definisi pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Berdasarkan Pasal 1 UU No. 10 
Tahun 2009, beberapa istilah yang berhubungan dengan kegiatan pariwisata 
antara lain sebagai berikut.
 13
a. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 
b. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
13
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, Tentang Kepariwisataan 
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c. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah. 
d. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 
wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. 
e. Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan 
wisatawan. 
f. Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata 
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 
administratif yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan 
melengkapi terwujudnya kepariwisataan.  
Berdasarkan Undang-undang diatas, pengertian pariwisata secara luas 
ialah: semua kegiatan yang berhubungan dengan kepariwisataan, mulai dari orang 
yang melakukan wisata (wisatawan), objek dan daya tarik wisata baik destinasi 
wisata, kegiatan-kegiatan wisata, dan usaha-usaha yang berhubungan dengan 
pariwisata, seperti: usaha jasa pariwisata( Biro perjalanan wisata, agen perjalanan 
wisata, pramuwisata, konvensi perjalanan intensif konsultan pariwisata dll) dan 
27 
usaha sarana pariwisata yang terdiri dari akomodasi, rumah makan, bar, angkutan 
wisata dan sebagainya yang dapat menunjang aktivitas kepariwisataan. 
Mendorong pendayagunaan produksi nasional Pada Pasal 4 UU No. 10 
Tahun 2009, dijelaskan juga bahwa kepariwisataan bertujuan untuk:
14
a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat, 
c. Menghapus kemiskinan, 
d. Mengatasi pengangguran, 
e. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, 
f. Memajukan kebudayaan, 
g. Mengangkat citra bangsa, 
h. Memupuk rasa cinta tanah air, 
i. Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan 
j. Mempererat persahabatan antar bangsa  
Adapun penyelenggaraan pariwisata menurut UU No. 10 Tahun 2009, 
antara lain mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut:
15
a. Menjunjung tinggi norma agama dan nilai budaya sebagai 
pengejawantahan dari konsep hidup dalam keseimbangan hubungan 
antara manusia dan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan antara manusia 
dan sesama manusia, dan hubungan manusia dan lingkungan. 
b. Menjunjung tinggi hak asasi manusia, keragaman budaya dan kearifan 
lokal. 
14
Ibid
15
Ibid 
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c. Memberi manfaat untuk kesejahteraan rakyat, keadilan, kesetaraan, 
dan proporsionalitas. 
d. Memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup. 
e. Memberdayakan masyarakat setempat. 
f. Menjamin keterpaduan antar sektor, antar daerah, antara pusat dan 
daerah yang merupakan satu kesatuan sistemik dalam kerangka 
otonomi daerah, serta keterpaduan antar pemangku kepentingan. 
g. Mematuhi kode etik kepariwisataan dunia dan kesepakatan 
internasional dalam bidang pariwisata. 
h. Memperkukuh keutuhan Negara Kesatuan Republik. 
2. Objek dan Jenis-jenis Wisata 
Dalam dunia pariwisata istilah objek wisata mempunyai pengertian 
sebagai suatu objek yang dapat menjadi daya tarik bagi calon wisatawan yang 
akan berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata. Adapun jenis-jenis objek wisata 
yang dimiliki oleh suatu daerah terdiri atas:
16
1. Objek Wisata Alam (Natural Amenitives)  
Objek wisata alam ialah benda-benda yang tersedia atau benda-benda yang 
terdapat di alam semesta. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah:  
a. Iklim, misalnya cuaca cerah, banyaknya cahaya matahari, suhu udara 
dingin dan sebagainya.  
b. Bentuk tanah dan pemandangan (Land Configuration dan Landscape)  
c. Hutan belukar, misalnya hutan yang luas, banyak pohon dan lainlain.  
16
 Yeoti, Op.Cit, h.112-115 
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d. Flora dan fauna misalnya tumbuh-tumbuhan yang aneh, binatang buas, 
dan sebagainya.  
e. Pusat-pusat kesehatan, yang termasuk dalam kelompok ini adalah air 
terjun, air mineral, pemandian alam dan lain sebagainya.  
2. Objek Wisata Budaya  
Objek Wisata Budaya adalah merupakan usaha pemanfaatan seni dan 
budaya bangsa untuk dijadikan sasaran wisata. Seperti kita ketahui bangsa 
Indonesia adalah bangsa yang kaya akan kebudayaan yang diwariskan oleh nenek 
moyang bangsa Indonesia yang terdahulu. Adapun kebudayaan yang dimiliki 
bangsa Indonesia merupakan potensi yang perlu dikembangkan, karena 
kebudayaan bangsa Indonesia memiliki nilai dan daya tarik sendiri di mata 
wisatawan yang tertarik untuk melihat dan menikmati objek wisata budaya 
tersebut. Objek wisata budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia antara lain :  
a. Monumen bersejarah dan sisa peradaban masa lampau  
b. Museum Art, Gallery, perpustakaan, kesenian rakyat, handycraft  
c. Acara tradisional, pameran festival, upacara perkawinan dan sebagainya.  
d. Rumah-rumah ibadah e. Tata cara hidup masyarakat (the way of life) 
3. Usaha pariwisata 
Usaha pariwisata ialah usaha-usaha yang berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan kegiatan pariwisata maupun pemenuhan kebutuhan wisatawan. 
Beberapa usaha parriwisata diantaranya sebagai berikut:
17
b. Daya tarik wisata 
17
 H. Achmad Dimyanti, Usaha Pariwisata, (Jakarta: 2003), h 100 
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c. Kawasan pariwisata 
d. Jasa transportasi wisata 
e. Jasa perjalanan wisata 
f. Jasa makanan dan minuman 
g. Penyedia akomodasi 
h. Penyelenggara kegiatan hiburan dan rekreasi 
i. Penyelenggara pertemuan, perjalanan insentif, konferensi dan pameran 
j. Jasa informasi pariwisata 
k. Jasa konsultan pariwisata 
l. Jasa pramuwisata 
m. Wisata tirta 
n. Spa. 
4. Pariwisata dalam Perspektif Islam 
-Siyahah, al-
Rihlah, dan al-
defenisi berarti suatu aktivitas atau kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
manusia baik secara perorangan maupun kelompok di dalam wilayah negara 
sendiri ataupun negara lain dengan menggunakan kemudahan jasa dan faktor 
penunjang lainnya yang diadakan oleh pihak pemerintah maupun masyarakat 
dalam rangka memenuhi keinginan wisatawan (pengunjung) dengan tujuan 
tertentu.
18
18
Jurnal An-Nur, Johar Arifin, Wawasan Al- , Vol. 4 
No. 2, 2015, h. 147 
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Dalam konsep islam perjalanan manusia dengan maksud dengan keperluan 
tertentu dipermukaan bumi (berpariwisata), harus diiringi dengan keharusan untuk 
mengambil pelajaran dari hasil pengamatan dalam perjalanannya. 
Di dalam Al-Quran sendiri, terdapat isyarat bahwa Allah memerintah 
ummatnya untuk melakukan perjalanan atau aktivitas pariwisata, dengan maksud 
mangambil khazanah dari aktifitas pariwisata tersebut. Seperti yang dijelaskan 
dalam Al- an  dibawah ini: 
Artinya: Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang 
Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan 
Kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. 
Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan 
dengan aman. (QS. As-
19
Dalam Al- diatas secara tegas menganjurkan 
agar manusia dapat menelusuri berbagai negeri. Ini merupakan isyarat bahwa 
manusia perlu mengenal sosial budaya masyarakat dari berbagai belahan dunia 
untuk melihat kebesaran Allah SWT. Kebudayaan suatu masyarakat akan sulit 
dipahami tanpa terlibat langsung di dalamnya.  
Islam pada dasarnya membahas masalah pariwisata dengan tujuan manusia 
harus menggunakan daya pikirnya untuk menemukan dan meyakini kebenaran 
berita yang disampaikan al-Quran,  dengan maksud untuk memberikan kesadaran 
bahwa manusia diberi amanat sebagai khalifah agar dapat mengetahui kebesaran 
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serta kemahakuasaan-Nya Allah swt dengan melihat ciptaannya diberbagai 
penjuru dunia. 
Berwisata untuk mengenal keagungan Allah SWT ditujukan sebagai 
sebuah cermin untuk mempelajari sebab-sebab kemajuan dan kemunduran, 
dengan mengambil pelajaran dari sejarah dan kisah-kisah yang ada. Sehingga 
diharapkan manusia dapat berhijrah dari kemaksiatan menuju keshalehan (sifat-
sifat yang terpuji).  
Dari sisi tujuannya ada empat kategori rihlah (wisata) yaitu : (1) rihlah 
tijarah (wisata bisnis): (2) rihlah ilmiyah (wisata ilmiyah); (3) rihlah dakwah 
(wisata penyebaran agama), dan (4) rihlah diplomasiyah (wisata kenegaraan atau 
diplomasi). 
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1. Wisata bisnis. Perjalanan ini biasa dilakukan oleh orang-orang Arab di 
masa lampau karena menyadari bahwa kondisi geografis negeri mereka 
yang tandus, gersang dan panas. Mereka lebih memilih profesi dagang dari 
pertanian yang bergantung pada alam meskipun ada sebagian kecil yang 
berkebun kurma. Demikian juga bangsa penjajah seperti: Portugis, Inggris 
dan Belanda yang datang ke Indonesia untuk mencari rempah-rempah. 
Para pedagang biasanya mengembara dari satu tempat ke tempat lainnya, 
mencari barang yang diproduksi suatu tempat untuk dijual ke tempat 
lain.      
2. Wisata ilmiyah. Perjalanan untuk mencari ilmu pengetahuan, penelitian, 
studi banding guna memperoleh ilmu atau ingin meneliti objek tertentu 
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seperti sumber daya yang dimiliki dalam rangka menyempurnakan aspek-
aspek kekurangan dan kelemahannya. Sebagai contoh sabda nabi tuntutlah 
ilmu sampai ke negeri cina.Di hadis lain disabdakan Rasulullah 
 berpindah untuk mempelajari suatu ilmu, maka ia diberi 
ampunan sebelum melangkah (HR Tirmizi). 
3. Wisata Dakwah. Perjalanan dakwah menunjukkan bahwa setelah 
Rasulullah saw wafat, para sahabat menyebar ke berbagai wilayah baru. 
Mereka rela meninggalkan kampung halaman (Madinah) yang subur, maju 
dan berperadaban tinggi menuju daerah lain yang masyarakatnya 
terbelakang atau belum mengenal Islam. Kepergian mereka semata-mata 
untuk kepentingan penyebaran agama dan bukan mencari nafkah atau 
ingin menguasai daerah lain. 
4. Perjalanan Diplomasi. Perjalanan diplomasi adalah perjalanan seseorang 
yang ditugaskan oleh penguasa dalam urusan ketatanegaraan, misalnya 
ambassador. Aktivitas tersebut dapat juga dilakukan oleh orang-orang 
yang  ketika beberapa orang sahabat mendapat tugas dari 
Rasulullah untuk menyampaikan surat kepada para raja dan penguasa di 
sekitar jazirah Arab. 
C. Pengembangan Pariwisata  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan adalah 
proses, cara, perbuatan mengembangkan.
21
 Dimana Pengembangan berasal dari 
kata dasar kembang yang berarti berkembang dengan sempurna, kemudian 
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